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TELAAH TEORITIK STRATEGI PEMBELAJARAN
A. Strategi SBI dalam proses pembelajaran.

Sekolah bertaraf internasional (SBI) di Indonesi@rupakan model
sekolah yang masih tergolong baru. Sehingga bahghkang diupayakan untuk
memenuhi penjaminan mutu bertaraf internasionatuk) mewujudkan hal itu
berbagai strategi telah terapkan. Diantara stratggig digunakan adalah
pemenuhan indikator kinerja kunci tambahan (IKKTYntuk memenuhi IKKT
yang berkaitan dengan proses pembelajaran, di @Bydk strategi yang di
diterapkan yaitu; mulai dari cara meningkatkan semilaya manusia (SDM),
pengembangan kurikulum, pengembangan proses betajagajar, sampai pada
pengembangan penilaian. Dalam hal ini agar tidanympang dari pokok
pembahasan maka akan dipaparkan terlebih dahutantgmpengertian strategi
dan konsep SBI.

Strategi berasal dari kas#&rategy (bahasa Inggris) yang berartirhe art
of plaining operation in war, especially of the rament of armies and navies
into favourable positions for fighting skill in maging any affair” (Harnby,
1977: 870). Artinya strategi adalah seni dalamlgaregerakan pasukan darat dan
laut untuk menempati posisi-posisi yang menguntanglalam pertempuran,
dengan ketrampilan dalam menangani berbagai pelahasa DalamNebster's
dijelaskan, bahwa strtegi adalahs”distinguished from TACTIC$Webster's,

1995: 1324). Dimaksudkan bahwa strategi sebagabdgai taktik”. Dan dalam



kamus bahasa ArabAt Mawrid’, strategi diartikan <l () aledaal Y|
3l g Jabadll a5 (Munir, tt.: 914), yaitusebagai iimu perang/iimu peperangan
yang didasari dengan cara-cara dan peraturan-pangteperangan.

Dalam kontek pendidikan, apabila strategi ini @ipkan, merupakan
kebijakan-kebijakan atau peraturan-peraturan yammdasar dan menyeluruh
dalam pengembangan pendidikan sehingga dapat &tcgyan pendidikan lebih
terarah, efektif dan efesien (Darwis, 1998: 198hbih spesifik khususnya dalam
proses pembelajaran maka pengertian strategi adadatkiat atau langkah-
langkah mendasar dalam proses pembelajaran yanggamenkan siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Pengertian tersaddukwhg oleh Muhammad
Ali (2000: 67), yang mengatakan bahwa strategi pdapran merupakan
langkah-langkah dan prosedur yang ditempuh dalarsegrpembelajaran untuk
mencapai tujuan.

Kemudian konsep SBI, Seperti dijelaskan dalam k&bip Depdiknas
Tahun 2007 Tentan®edoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah Bertaraf
Intemasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Mgag bahwa:
Sekolah/Madrasah Bertaraf Intemasional merupakaskdi@h/Madrasah yang
sudah memenuhi seluruh Standar Nasional PendidigiP) dan diperkaya
dengan mengacu pada standar pendidikan salahegduananggot@rganization
for Economic Cooperation and Development(OEGIan / atau negara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalatartg pendidikan, sehingga
memiliki daya saing di forum intemasional (Dikna808: 13)

Dengan konsepsi ini, tataran SBI adalah sekotaigysudah memenuhi

dan melaksanakan standar nasional pendidikan yamlyitatas 8 komponen



utama vyaitu; standar isi, standar proses, standaipktensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar saram@rm@daarana, standar pengelo-
laan, standar pembiayaan, dan standar penilaiarfN@®Ror 19 Tahun 2005).

Selanjutnya, untuk mencapai tujuan bertaraf istgional, strategi yang
ditempuh adalah dengan cara aspek-aspek SNP terdigeukaya, diperkuat,
dikembangkan, diperdalam, diperluas melalui adap&tau adopsi standar
pendidikan dari salah satu angg@&CD dan / atau negara maju lainnya yang
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang peraidikerta diyakini telah
memiliki reputasi mutu yang diakui secara intemaalp serta lulusannya
memiliki kemampuan daya saing intemasional (Dik2@68: 13).

Dalam rangka mencapai standar mutu intemasionabhagsémana
dituangkan dalamPanduan Pelaksanaan SMP-3Bbahwa SBI dituntut untuk
memenuhi indikator kinerja kunci minimal (IKKM), ya; delapan unsur SNP
dan indikator kinerja kunci tambahan (IKKT), yangidksud IKKT sebagaimana
dijelaskan oleh Departemen Pendidikan Nasional §208), bahwa, kalau
indikator kinerja kunci minimal merupakan indikatéanerja pokok, maka
indikator kinerja kunci tambahan merupakan indikatonerja "plus"-nya.
Pengertian "plus" di sini bukanlah semata-mata gabtambahan yang asal-
asalan, akan tetapi harus memenuhi karakteristiktdmmasionalannya, yaitu
dengan mengacu kepada standar internasional dah satu negara anggota
OECD atau negara maju lainnya yang memiliki keuteggtertentu dalam bidang

pendidikan secara internasional. Dengan bahasa rdawusan yang dapat



dipahami dengan mudah tentang konsep ini, makas™ptersebut adalah

merupakan "x-nya" dari indikator kinerja kunci nmral.

Setrategi yang ditempuh SBI untuk dapat memenuandstr mutu

internasional adalah:

1. Adaptasj yaitu pengayaan/pemdalaman/ penguatan/perlugsamyesuaian
unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam SNP dengangacu
(setara/sama) dengan standar pendidikan salahegéwa anggota OECD dan
atau negara maju lainnya yang mempunyai keungdaléentu dalam bidang
pendidikan, diyakini telah memiliki reputasi mutuang diakui secara
intemasional, serta lulusannya memiliki kemampuayadsaing intemasional.

2. Adopsj yaitu penambahan dari unsur-unsur tertentu yahgnb ada diantara
delapan unsur SNP dengan tetap mengacu pada stserdhdikan salah satu
anggota OECD dan / atau negara maju lainnya yangpmeyai keunggulan
tertentu dalam bidang pendidikan, diyakini telahmti&i reputasi mutu yang
diakui secara intemasional, serta lulusannya mknkéimampuan daya saing
intemasional (Diknas, 2008: 13-14).

Bagi sekolah bertaraf internasional yang akan nuddaik adaptasi ataupun

adopsi untuk memenuhi IKKT, harus melakukan langlaigkah :

1. Mencari mitra intemasional, yaitu mengadakan kegema dengan sekolah-
sekolah yang telah mencapai standar mutu intemmalsionisalnya sekolah-

sekolah dari negara-negara anggota OECD yaitu:

Australia, Austria, Belgium, Canada. Czech RepubDenmark, Finland,
France, Germany, Greece, Hungary, Iceland. Ireldtadly, Japan, Korea,
Luxembourg, Mexico, Netherlands, New Zealand. Ngrwoland, Portugal,
Slovak Republic, Spain, Sweden, Switzerland, Turképited Kingdom.

United States dan negara maju lainnya seperti CE#éonia, Israel, Russia.
Slovenia. Singapore dan Hongkong (Diknas, 2008: 14)

2. Mencari mitra dengan pusat-pusat pelatihan. indusmbaga-lembaga

tes/sertifikasi intemasional seperti misalnya Cadda. IBO. TOEFL TOEIC,



ISO, pusat-pusat studi dan organisasi-organisasiltilateral seperti
UNESCO. UNICEF, SEAMEO, dan sebagainya.

Berdasarkan pada uraian di atas pengertian teqgangiminan mutu
pendidikan, indikator kinerja kunci minimal (IKKMylan indikator kinerja kunci
tambahan (IKKT), pada intinya adalah sekolah yagight dirintis sebagai SBI
harus mampu memberikan jaminan kepada semua pemaegkntingan bahwa
dalam sistem penyelenggaraan, komponen-komponeafidiemn, dan hasil-hasil
pendidikannya yang dicerminkan dalam indikator gané&unci minimal (IKKM)
yaitu standar nasional pendidikan (SNBaupun dalam indikator kinerja kunci
tambahan ("x"-nya) adalah benar-benar telah mehkkajuciri-ciri keinternasionalan.
Adapunpengertian tentang mengacu pada standar pendididah satu negara
anggota OECD dan / atau negara maju lainnya yangpumeyai keunggulan
tertentu dalam bidang pendidikan, adalah pendidigang tetap bercirikan
Indonesia dimana makna "bertaraf' di sini adalaimtatey kompetensi,
kemampuan, dan profesionalitas lulusan SBI, minisaaha atau lebih tinggi dari
kompetensi, kemampuan, dan profesionalitas lulwdsm sekolah unggul dari
salah satu negara anggota OECD dan / atau neg@rdaimaya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa konsep $#tu sekolah
yang sudah memenuhi kriteri SNP sebagai indikaioerja kunci minimal,
dengan melakukan upaya-upaya tambahan sebag&atodikinerja kunci

tambahan, dengan langkah-langkah strategis yangmgith yaitu melalui



pengayaan, pendalaman, dan perluasan unsur SkRrdiyang sangat subtansi
yaitu standar kurikulum, standar proses pembelajsstandar pendidik, standar
penilaian, dan standar tenaga kependidikan. Jannméan yang dijadikan standar
SBI adalah negera-negara yang telah maju di bidaergdidikan dan telah

mendapat sertifikat penjamin mutu internasional.

Sebagai konsekuensi logis dari SBI adalah lulusBh & Indonesia
bidang mata pelajaran yang termuat dalam kuriku&Bh seperti; metematika,
IPA, Bahasa Inggris dan ICT minimal sama denganskh sekolah unggul dari
salah satu negara anggota OECD dan / atau neg@rdaimaya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. Demikpula halnya untuk
bidang-bidang lainnya seperti IPS, pendidikan agdamasebagainya.

. Kesiapan SDM

Sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga pendidieak secara
kuantitatif maupun secara kualitatif merupakan nhodiasar dan merupakan
faktor dominan yang harus diperhatikan dalam pemgglaraan pendidikan guna
memperlancar pencapaian sasaran dan tujuan pesligiiag telah ditentukan.

Secara akdemik di SBI telah menentukan beberapsygratan yang
mengikat bagi tenaga pendidik (guru) dan tenaganaidikan (kepala sekolah
dan tenaga Administrasi). Pemenuhan standar ak&démn seperti telah
ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 20&wartg Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru bahwa &gt guru wajib



memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetgunsl yang berlaku secara

nasional” (Permendiknas, Nomor 16 tahun 2007).

Kualifikasi akademik ditempuh melalui pendidikanrf@l atau melalui
uji kelayakan dan kesetaraan. Kualifikasi akadermypsing ditempuh melalui
pendidikan formal minimal diploma empat (D-1V) atsarjana (Sl) program studi
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkampdi, dan diperoleh dari
program studi yang terakreditasi. Sedangkan kkakfi akademik guru yang
ditempuh melalui uji kelayakan dan kesetaraan &d&lagi seseorang yang
memiliki keahlian tanpa ijasah dan pelaksanaanrilgkukan oleh perguruan
tinggi yang diberi kewenangan untuk menguji untuingkat menjadi guru
(Permendiknas, Nomor 16 tahun 2007).

Persaratan akademis merupakan persaratan yang dianlii oleh
seorang guru yang ingin menjadi profesional dalamaknya dengan kapabilitas
dan kualitas intelektual. Persaratan akademis jungeupakan sarat yang sangat
penting bagi seorang guru profesional. Persaratansangat menentukan
keberhasilan proses pendidikan yang dilaksanakankgauksesan pendidikan
bukan hanya menjadi beban dan tanggung jawab samgl reebagai pencari
ilmu, akan tetapi justru gurulah yang memegangrpdominan. Karena jika sang
guru secara akademis sudah tidak memadai, makaeendirinya ketrampilan

untuk mengajar, kemampuan penguasaan materi peagdidurdin, 2008 ; 24)



Selain persaratan tersebut diatas, guru harus mkerkibmpetensi
keguruan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guamtara lain kompetensi
profesional, kompetensi ini sangat dominan mempeing&kualitas pengajaran.
Kompetensi dimaksud adalah kemampuan dasar yandikdiguru, baik di
bidang kognitif (intelektual) seperti penguasaahdn, sikap dan prilaku (Depag
RI, 2001: 80)

Menjadi guru profesional tidak terjadi begitu sagaa tiga persaratan
pokok seorang itu menjadi tenaga profesionalisddibg keguruanPertama
memiliki ilmu pengetahuan di bidang yang diajarkgmeesuai dengan kualifikasi
di mana dia mengajaKeduga memiliki pengetahuann dan ketrampilan di bidang

keguruan, dan ketiga memiliki moral akademik ( RguR006: 76).

Memperhatikan fungsi dan peran pendidik yang astr@tegis, maka
guru yang mengajar di SBI harus memenuhi IKKM pdikd{standar pendidik).
Tugas, peran, dan fungsi pendidik harus mampu jdikkan dalam kompetensi
dan profesinya, baik kompetensi kepribadian, sppidlagogik, danrpfessional
untuk merencanakan dan melaksanakan proses pearhalajmenilai hasil serta

melakukan pembimbingan dan pelatihan (Diknas, 28889).

Sebagai tenagpendidik yang telah memenuhi standar nasional B¢&iM,
apabila dalam menjalankan tugas dan fungsinya gekialah yang bertaraf internasional
dituntutjuga harus memenuhi IKKT dalam upaya memenuhi tantmutu pendidikan
yang bertaraf internasional. Indikator kinerja kundKKT) sebagai guru SBI,

sebagaimana dituangkan dalaRatduan Pelaksanaan SMP-3Rintara lain:



1. Semua guru mampu memfasilitasi pembelajaran berb#si

2. Guru mata pelajaran kelompok sains, matematika ohin kejuruan mampu

mengampu pembelajaran berbahasa Inggris.

3. Minimal 20% guru berpendidikan S2/S3 dari perguruarggi yang program

studinyaterakreditasi A.

4. Pendidik yang menjalankan profesinya pada SBI, ni@fam melaksanakan proses
pembelajaran sepanjang diperlukan dan sesuai deteyggan kebutuhannyaelain
menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris juganiésggunakan bahasa lainnya
yang sering digunakan dalam forum internasiongdegie bahasa Jerman, Spanyol,
Jepang, Arab, dan China (Diknas, 2008: 39).

Melihat dari persyaratan tersebut sangat memungkiagi guru SBI
untuk mampu memenuhi tuntutan kompetensi profekigaag ditunjukkan dengan
pemenuhan sertifikasi profesi yang bertaraf intseiorel sesuai dengan bidang keahlian
dan profesi yang dimilikiTerkait dengan masalah ini maka pembahasan beyikatkan
mengkaji tentang kemampuan berbahasa asing, kenaanmpengembangkan materi dan
kemampuan menggunakan alat elektronik ICT.

1. Penggunaan Bahasa Asing (Inggris atau Arab)

Telah ditetapkan sebagai kompetensi guru yang nngda SBI,
bahwa guru harus memiliki kemampuan berkomunikaesama internasional
yang ditunjukkan oleh penguasaan salah satu basisg, misalnya bahasa
Inggris, dan ditekankan pula bahwa guru yang manghjSBI harus mampu

berbahasa inggris aktif (Diknas, 2008: 15 dan 21).



Penguasaan bahasa asing (bahasa Inggris) dan peaaggya
secara aktif bagi pendidik dalam proses pembelajga;ag mengajar di SBI
merupakan unsur IKKT yang harus dipenuhi. Untuk meahi tuntutan
pencapaian mutu pendidikan yang bertaraf internasicseperti dijelaskan
oleh Ditjend Manajemen Pendidikan Dasar dan Menen@arektorat
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (2008: 39) babwa mata
pelajaran kelompok sains, matematika dan inti kejarmampu mengampu
pembelajaran berbahasa Inggbiknas, 2008: 39).

Bahasa menjadi alat pembelajaran yang harus dikudesia guru
yang mengajar di SBI karena fungsi bahasa merupakaor sangat urgen
dalam proses belajar mengajar, untuk lebih jelaslagat disimak pendapat
Makruf (1998: 32) yang memaparkan fungsi bahas#éipoie pertama
bahasa sebagai alat untuk menyampaikan pesan rpikparasaan dan
sentuhan inderaKedug Bahasa sebagai alat pembelajaran. Artinya bahwa
bahasa sebagai alat komunikasi dalam proses tratmfe pengetahuan dan
proses pembentukan kepribadian muKdtiga Bahasa sebagai tempat untuk
menjaga keyakinan agama suatu kaum, warisan bud&itas ilmiah dan
lainnya. Keempat bahasa sebagai alat yang memungkinkan untuk dienja
media pemikiran dan inovasi sehingga penggunarsa fioenjadi pemimpin
umat.

Secara lugas Sunaryo (2000: 6) mengatakan bahwapalradanya

bahasa iptek tidak dapat tumbuh dan berkembandanfénya Sunaryo



menjelaskan, selain itu bahasa berfungsi sebaganaderfikir dan sarana
pendukung pertumbuhan dan perkembangan ilmu pdngetadan teknologi.
Tanpa peran bahasa serupa itu, ilmu pengetahuarnedianlogi tidak akan
dapat berkembang. Implikasinya di dalam pengembandaya nalar.,

menjadikan bahasa sebagai prasarana berfikir mo@dem karena itu, jika
cermat dalam menggunakan bahasa, kita akan cemtatdalam berfikir

karena bahasa merupakan cermin dari daya nalarafmik

Strategi yang digunakan untuk mewujudkan kemampho@nasa
asing bagi guru yang mengajar di SBI, menurut DiP&K (2008: 8 dan 13)
bahwa kemampuan bahasa tersebut dapat dikembangkalui; kerja sama
dengan lembaga bahasa asing, pelatihan, magangfwthhanjutan. Dan jika
dilihat dari segi input tenaga pendidik, tampakmy@apersyaratan yang harus
dipenuhi oleh guru yang hendak mengajar di SBluyaltarus memiliki
sertifikat "TOEFL’ > 450.

. Pengembangan Materi PAL.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa SBI dakamyeteng-
garakan pendidikan wajib memenuhi IKKM, yaitu menn@rstandar nasional
pendidikan Indonesia sebagai materi standar minilateri standar minimal
ini harus memenuhi standar isi sebagaimana yarai tditetapkan dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standaydsg dijelaskan

bahwa " Standar Isi mencakup lingkup materi minidaal tingkat kompetensi



minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimadlg jenjang dan jenis

pendidikan tertentu"”.

Pada standar isi tersebut bahwa muatan materi tg@ogntum di
dalamnya adalah materi minimal, ini artinya matersebut pada SBI melalui
program IKKT dapat dikembangkan untuk memenuhi g@man mutu
pendidikan bertaraf internasional.

Terdapat tiga alternatif yang ditawarkan dalam pemgangan
kurikulum yang bertaraf internasional sebagai iatbk kinerja kunci
tambahan (IKKT) yaitu;

1. Alternatif pertamaadalah merupakan pengembangan SK, KD, dan indikator
kompetensi dengan cara menambah SKL. SKL yang tetkhdalam
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, untuk ditentukemjadi suatu
mata pelajaran tertentu. Dan selanjutnya dikembamgkenjadi beberapa
Standar Kompetensi (SK) serta beberapa KompeteasarXKD). Dari
masing-masing KD dikembangkan lebih lanjut menjaddikator-
indikator kompetensi. Cakupan, luasan, dan kedalamasing-masing
(SK,KD, dan indikator) disesuaikan dengan kondiskatah masing-
masing (Diknas, 2008: 36).

Dengan demikian diharapkan sekolah mampu mengerkbang
(dalam pengertian setara atau lebih tinggi/bangk) KD, dan indikator
kompetensi sesuai dengan standar yang ada dankibedliasekolah

bertaraf internasional, misalnya dari salah satgare anggota OECD



dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai kelaggertentu dalam

bidang pendidikan.

2. Alternatif keduaadalah dengan mengembangkan (menambah) SK, KD,

dan indikator kompetensi dari SKL beberapa matkjaran tertentu
yang ada (misalnya IPA, Bahasa Inggris, MatematifdK, dan

sebagainya) sebagai ciri-ciri keinternasionalaratga sebagai IKKT.

3. Alternatif ketiga adalah dengan cara mengembangkan (menambah)

kompetensi dasar yang ada pada standar kompetdgng&imata pelajaran-

mata pelajaran tertentu (Diknas, 2008: 36-37).

Baik alternatif pertama, kedua maupun ketiga, gefaya dikem-
bangkan menjadi suatu rencana pelaksanaan penmhalgjf@PP) yang di
dalamnya telah ditambahkan IKKT berdasarkan kelartukdan kondisi
sekolah. Pengembangan materi seperti ini yang kamudisebut sebagai
kurikulum lokal yang berlaku di sekolah yang begdartan sebagai rintisan
SBI. dengan sistematika dan format mengacu padé&PK/BRg dikembangkan
sebagaimana yang berlaku di salah satu negara @an@eCD dan/atau
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan ntertelalam bidang

pendidikan.

Pengembangan setandar kompetensi (SK), kompetasar ¢KD),
silabus hingga pada RPP, tidaklah cukup untuk nmabgegkan sebuah

materi pelajaran atau dikatakan belum lengkap, madkasini perlu



pengembangan bahan ajagperti dijelaskan Oleh Departemen Pendidikan Masio

tentang penjaminan mutu pendidikan bagi SBI, bapemgembangan kapasitas kurikulum
SBI hendaknya meliputi pengembangan silabus, pebgegan RPP, pengembangan bahan
ajar, pengembangan pembelajaran dan pengembangjtaigre(Diknas, 2008: 119).

Dalam pengembangan bahan ajar agar dapat mencaparas hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip pemilihan bahan aaebagai berikut;
a. Prinsip relevansi, yaitu keterkaitannya denganddakompetensi

b. Prinsip konsistensi, yaitu yang diajarkan harussksien dengan standar
kompetensi yang akan dicapai

c. Prinsip kecukupan, yaitu bahan ajar cukup memadaikumembantu
siswa dalam menguasai standar kompetensi (Dik@88§: 220).

Adapun materi PAI yang terdapat dalam SKL yangjadrstandar
kompetensi kelulusan (SKL) SBI, sebagai berikut:

a. Menerapkan tata cara membaca al-qur'an menuruidtamulai dari cara
membaca “Al’-Syamsiyah dan “Al” Qomariyah sampapéda menerap-
kan hukum bacaan mad dan waqgof.

b. Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadapkaspek rukun
iman mulai dari iman kepada Allah sampai kepadanikepada Qadha
dan Qadar serta Asmaul Husna

c. Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji sepgahaah dan
tasawuf dan menjauhkan diri dari perilaku terc&pesti ananiah, hasad,

ghadab dan namimah



d. Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-sinaletfarid dan jamaah

baik shalat wajib maupun shalat sunat
e. Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad deam $ahabat

serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangjaya di nusantara

(Diknas, 2008: 225).

Dari SKL tersebut dapat dipahami bahwa materi pedaj PAI di

SMP-BI meliputi al-Quran, Akidah, Akhlak, Figih, nlessejarah kebudayaan
Islam (SK). Merupakan bagian dari IKKT bagi SBI wktmelakukan
perubahan dengan cara mengembangkan, memperdalammemperluas
muatan materi. Pengembangan, pendalaman, dan nlaagpemateri
pelajaran mestinya tidak hanya pada matateri terterapi hendaknya pada
semua materi pelajaran termasuk PAI. Namun yang pgrerhatikan bahwa
tidak semua materi PAI dapat diubah dan dikembamglehingga tercipta
pedoman baru, seperti urusan akidah dan ketenbaaah khusush{ahdlal),
Sebagaimana dijelaskan oleh Achmadi (2008: 18) hati®edoman hidup
yang sifatnya baku dan operasional hanyalah yangehbaan dengan akidah
(keimanan) dan ibadah khusus (mahdlah), sehingtgk tperlu kreativitas
manusia untuk menciptakan pedoman baru”. Selarguichmadi menjelas-
kan bahwa hal-hal yang berkenaan dengan muamataavdyah yang hanya
memberikan pedoman yang berupa nilai-nilai yangemgntasinya sebagian

besar diserahkan pada manusia.



SBI merupakan sekolah yang mempunyai dasar filosk§is-
tensialismedan esensialisme(fungsionalisme) (Diknas, 2008: 4). Filosofi
eksistensialismedan esensialismemenurut pandangan Dinas Pendidikan
Nasional bahwa,

Pendidikan harus menyuburkan dan mengembangkasteksi peserta didik
seoptimal mungkin melalui fasilitas yang dilaksaarakmelalui proses
pendidikan yang bermartabat, pro-perubahan (kreaifovatif, dan
eksperimentatif), menumbuhkan dan mengembangkarat,bakinat, dan
kemampuan peserta didik. Sedangkan filosedensialismemenekankan
bahwa pendidikan harus berfungsi dan relevan dergdutuhan, baik
kebutuhan individu, keluarga, maupun kebutuhandgabsektor dan sub-sub
sektornya, baik lokal, nasional, maupun internadigiknas. 2008: 4).

Dua dasar filosofi tersebut memberikan arah bamemg@mbangan
pendalaman, dan perluasan materi di SBI, dalannh&érmasuk materi PAI
harus pro-perubahan, dan dapat memenuhi kebutuhdinidu maupun
kelompok baik ditingkat nasional maupun tingkatingasional. Kebutuhan
yang dimaksud dalam filosofsensialismeadalah nilai-nilai esensial dan
budaya adiluhung yang telah teruji kebaikannya (Aatii, 2008: 3). Dengan
demikian maka pengembangan materi pelajaran PABlidapat memberi
bekal pada peserta didik untuk dapat bergaul dcdarinternasional yang
islami.

Dalam mengaktualisasikan kedua filosofi tersebu) Semiliki
pilar untuk penyelarasan pendidikan, yaiegrning to now, learning to do,

learning to live togetherdanlearning to be yang biasa disebut sebagai empat

pilar pendidikan (Diknas, 2008:4). Maksudnya perajaebn tidaklah sekedar



memperkenalkan nilai-nilai, tetapi juga harus breambengkitkan peng-
hayatan dan mendorong menerapkan nilai-nilai tetsgdng dilakukan secara
kolaboratif (earning to live togethgr Seperti dikatakan Haidar Putra Daulay
"lewat pendidikanlah akan diwariskan nilai-nilaihlur yang dimiliki oleh
suatu bangsa, karena pendidikan tidak hanya besifog/ to nowdanhow to
do, tetapi juga berfungsi sebadew to bé (Haidar, 2004: 9).

Sejalan dengan pilar pendidikan SBI vyailiue together maka
pendidikan agama Islam hendaknya dikembangkan paldanilai fun-
damental yang merupakan dasar pendidikan Islami-Niilai tersebut adalah
kemanusiaan, kesatuan umat manusia, keseimbarggamlimat bagi seluruh
alam ( rahmatan li-al-‘alamin) (Achmadi, 2008: 8Rarena PAI memiliki
landasan humanisme seperti tersebut di atas, makagembangan,
pendalaman, perluasan materi PAl hendaknya bergegaua ideologi
terbuka, yakni ideologi yang memberi peluang uniukerpretasi dan
reinterpretasi terhadap nilai-nilai yang terkanduinglalam ideologi seirama
dengan perubahan sosial (Achmadi, 2008 : 10 ).

Masalah pendidikan agama Islam mestinya tidak dipelsebagai
doktrin normatif saja (sarat dengan nilai-nil@ansendental-ilahiyahdan
insaniyal), tetapi dapat dikembangkan sampai pada tatararagipnal yang
inklusif, pandangan seperti ini didukung oleh Mulnaaa Tholhah Hasan

(2003: 59) yang mengatakan, bahwa agama bukan Hdipghami sebagai



doktrin normative (al-mabadi’ an-namudzajiah) semndetapi harus dapat
dikembang kan menjadi konsep operatif (an-nazhbra}di’aliah).

Dalam upaya pengembangan pendidikan agama Islanfu per
dibangkitkan semangat transformasi tentunya di luarsan agidah dan
syari'ah seperti yang dijelas- kan sebelumnya,nggiai dalam memahami
norma-norma yang tercantum dalam al-Qur'an hadisktistatis. Ahmad
Najib Burhani (2001: 95) mengatakan “Kalimat-kaltmal-Qur'an tetap
dibaca dan di hafal, tetapi misi suci dan elensfi@masinya sering terkikis.
Sehingga ia hanya kuasa tampil raga tanpa isi. RBhdajuan perintah
mengulang-ulang membaca al-Qur an adalah agan kaillbisa bereaksi dan
mendapatkan kesan darinya

Untuk itu, umat Islam mesti berebenah diri, evalkasdalam, dan
melepaskan diri dari jeratan reduksinisme. Mengakan kepada kitabullah
saja tidaklah cukup, tanpa dimanifestasikan dalantuk dinamika amal
saleh. Umat Islam harus mempertajam kembali visiarempatif dan
transformatif al-Quran, sehingga ia bisa berpernhl luas dalam tatanan
dunia kekinian dengan segala kompleksitas probli&arata.

. Penggunaan ICT
Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasgiisg SBI yang
merupakan sekolah bertaraf internasional dalam grengbnagan proses

pembelajaran untuk memenuhi indikator kinerja kuanibahan (IKKT) telah



menetapkan untuk menggunakamnformation and Communication
TechnologyICT) dalam proses pembelajarannya.

Untuk memenuhi tuntutan dalam IKKT tersebut, makaugdalam
proses pembelajaran harus menggunakan alat ICRgamhana dijelaskan
oleh Dinas Pendidikan Nasional bahwa, guru di S&us mampu mengo-
perasikan komputer dan internet, mampu mengembaniggebagai program
komputer, mampu menggunakan OHP dan LCD, mampu goeagan ICT
dalam proses pembelajaran, dan sebagainya (DiR@@8; 75 dan 124).

Di bagian lain juga dijelaskan bahwa, sebagai tenagndidik yang telah
memenuhi standar nasional atau IKKM, apabila dalaenjalankan tugas dan
fungsinya pada sekolah yang bertaraf internasiditahtut harus memenuhi IKKT
dalam upaya memenuhi tuntutan mutu pendidikan ybegaraf internasional.
Sebagai indikator kinerja kunci tambahan (IKKT) rmakemua guru SBI harus
mampumemfasilitasipembelajaran berbasis TIK (Diknas, 2008: 39).

ICT atau segala sesuatu hal yang berhubungan destgah tersebut,
menurut Isjoni, dkk. ( 2008: 10) sangat urgen urdigunakan dalam proses
pendidikan di lingkungan sekolah. Pelbagai peneragang mungkin
digunakan di sekolah diantaranya adalah; jaringaenguter lokal local Area
NetworR, koneksi ke internet, laboratorium komputer. Papan ICT ini
harus dalam sebuah kesatuan, integrasi teknolodiarus menjadi sebuah

bentuk penerapan yang mendukung secara utuh datm@sgpembelajaran.



ICT dipilih menjadi suatu alat yang digunakan dil &Brena alat ini
memiliki kecanggihan yang tinggi, seperti dijelaskaeh Daniel Muijs dan
David Reynolds dalam Isjoni (2008:15) bahwa, ICTnmii&i kecakapan-
kecakapan tertentu. Pertanpaesenting informationCT memiliki kemampu
an yang luar biasa untuk menyampaikan informasg desknya yang mampu
menyimpan berbagai data termasuk ensiklopedia yardyi dari berbagai
jilidpun dapat disimpan di dalamnya. Bahkan sekagrggiah lahirgoogle
earthyang dapat menunjukan kepada kita seluruh kawadisanuka bumi ini,

dengan cukup membukaww.google.comdata dan informasi akan dengan

mudah diperoleh. Keduauick and automatic completion of routine tasks
Tugas-tugas rutin dapat diselesaikan dengan meaggarbantuan komputer
dengan cepat dan otomatis. Ketigessessing and handling information
Dengan komputer yang dihubungkan dengan interné&an amudah
memperoleh dan mengirimkan informasi dengan mudah atpat. Melalui
jaringan internet, dapat memilikiebsiteyang menjangkau ujung dunia.
Penggunaan ICT dalam pendidikan dapat dibagi metigadkategori
utama, yaitu pengurusan, pengajaran dan pembelajdaa kajian tindakan
(Isjoni, dkk, 2008:42). Menurut Forcier dan Des@jain Isjoni (2008:43),
menkategorikan ICT berdasarkan fungsinya, vyaiturtapga komputer
digunakan dalam pengurusan tujuan sekolah sepay8t, bperakaunan,
penyimpanan rekod pelajar dan guru, inventori, glmgurusan pusat sumber.

Kategori kedua dibagi dua yaitu, pengajaran danbedayaran yang berpusat



pada guru, seperti literasi komput@omputer Assisted IntructiofCAl) dan

penghasilan bahan pengajaran dan pembelajarankaKetalam proses
pembelajaran yang berpusatkan pada sid®a, digunakan bagi aktivitas
pembelajaran yang bersifat pembinaan ilmu pengatahategori ketiga
merujuk pada penggunaan ICT oleh guru untuk melkakWajian tindakan,
aktivitas penyimpanan data dan penganalisaan dataggonakan alat
statistik.

Keberhasilan pengintegrasian teknologi dalam pangaj dan
pembelajaran ditentukan oleh guru. Guru menemptiof utama dalam
mencapai kemajuan inovasi teknologi. Dari perspelgerkembangan
profesional guru, Russell et al. dalam Isjoni, (&B08:41), mengatakan
bahwa kemahiran ICT bagi guru perlu dikenal teHeliahulu karena
kemahiran ICT merupakan prasarat perkembangangioagd bagi guru.

Kemajuan teknologi di dunia pendidikan perlu ditihanya suatu alat
dalam proses pembelajaran, dan bukan segala-gajangadapat mengganti-
kan peranan guru. Di sini guru dituntut untuk manmpelaksanakan tugas
baru bagi membangunkan ICT dalam pengajaran darbegdajaran. Guru
harus meninggalkan pengajaran dan pembelajaran leara, sebaliknya
memikirkan pembelajaran yang dinamis dalam kon&lggunaan teknologi.

C. Model-model Pembelajaran.
Model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajaup banyak,

namun masing-masing model memiliki kelebihan dakukangan, belum ada



model pembelajaran yang dapat terapkan dan cocdidk usemua materi
pelajaran. Menurut Nadler (1982: 2) ada dua medebtbelajaran yang menjadi
akar proses pembelajaran, sehingga seseorang nagkalap pengalaman,
ketrampilan dan perubahan tingkah laku. Dua modeinkelajaran yang
dimaksud vyaitu,pertama model pembelajaran insidentahd¢idental learning
yakni pembelajaran yang terjadi tidak sengaja &idak direncanakan, contoh
kerja di bengkel, tujuannya untuk bekerja mencangutetapi tidak terasa dan
terencana pekerja itu akan mabhir tanpa program rencanakan. Kedua
pembelajaran intensionalintentional learning yakni pembelajaran yang
disengaja atau direncanakan, diprogram, didesdensi&ian rupa dan dievaluasi
Dari dua model pembelajaran yang dikemukakan olatiléy tersebut,
model pembelajaran intensionalah yang terus dikeghsm oleh para ahli
pendidikan. Model pembelajaran ini dikembangkarekarpembelajaran merupa-
kan proses interaksi antara peserta didik dan géndan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar, dan jika proses pembalajditinjau dari sisi mana-
jemen merupakan suatu perencanaan, pelaksanadlaiggendan pengawasan,
sehingga terjadi proses pembelajaran yang efetifafisien (Diknas, 2008: 30).
Dengan demikian maka dalam menerapkan model pejatseiadiperlukan
perencanaan dan langkah-langkah tertentu sehieggadalam penggunaannya.
Karakteristik proses pembelajaran tersebut harusitgnaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memberikan motivpadikesiswa agar mampu

membangkitkan semangat belajar, kreatif, dinamés) thandiri sesuai dengan



bakat dan minatnya. Kondisi proses pembelajaraersemilah yang terjadi
dalam proses pembelajaran di SBI dan yang teresnbkngkan.

Namun fenomena di lapangan masih banyak guru dapaoses
pembelajaran dengan modekedcher centeréd(berpusat pada guru), model
pembelajaran ini akan menciptakan suasana kelag gtatis, monoton dan
membosankan, bahkan yang lebih memprihatinkan &kematikan” aktivitas
dan kreativitas peserta didik di kelas. Model pelajaean ini dalam paradigma
Paulo Friere dalam Shaleh (2006: 1) dikenal derganrking concept learnindi
mana peserta didik diberikan berbagai pengetahwemn informasi oleh guru
dengan mengabaikan aktivitas dan kreativitas peesiuitk di kelas. Peserta didik
kemudian dianggap dan diposisikan seabagai obyekdippung” wawasan dan
pengetahuan guru yang kemudian hasilnya akan dilgaala akhir proses
pembelajaran. model dan pendekatan pembelajaranbempusat pada guru dan
mengabaikan aktivitas serta kreativitas pesertak dici harus ditinggalkan,
karena selain akan menciptakan suasana kelas yamgptom juga akan
mengurangi kualitasogtcamé yang tidak memiliki keunggulan kompetitif dan
keunggulan komparatif, oleh karena itu, perlu dikangkan sistem dan model
pembelajaran yang mengedepankan aktivitas dan\tastpeserta didik di kelas
(students active learning/ang dapat merangsang keterlibatan aktif pestdig
dan mengurangi hegomoni guru di kelas.

Di sisi lain, model pembelajaran dan relasi gurgpada siswa yang

otoriter seperti zaman dulu dirasakan sudah tidpkttlagi. Model pembelajaran



banking systenseperti diungkapkan Paulo Freire yang dikutip ole&mny D.
Widiastono (2004 : 128) di mana guru sudah bukamareya lagi dan akan
ditolak siswa. Model pembelajaran dengaencekokanpengetahuan dan nilai
oleh guru tentunya sudah tidak tepat jika diterapkiezaman sekarang.

Pada sekolah bertaraf internasional untuk menc8pai, SK dan KD
diperlukan berbagai strategi pembelajaran, strateegtegi pembelajaran yang
diperlukan adalah berbagai strategi pembelajaramg y@&levan, dan inovatif
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangarsésift psikologis peserta didik
misalnya: penerapan prinsip-prinsip CTL, pembe#ajatuntas, pembelajaran
bermakna, problem solving, dan sebagainya. Sehaganan bahwa SBI telah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutaM, Kiaitu memenuhi
standar proses pembelajaran (Diknas, 2008: 37).

Mencermati uraian tersebut di atas dapat dipahahwh dalam proses
pembelajaran pada SBI diharuskan menerapkan berbagdel pembelajaran
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang bertarafrnatgonal. Ada tiga model-
model pembelajaran yang digunakan untuk memenahdat proses pembelajar-
an pada SBI yaitu;

1. Penerapan prinsip-prinsip pendekatan pembelaf@acartextual Teaching and
Learning(CTL).

Menurut Khaeruddin, dkk2007: 199),CTL adalah merupakan model

pembelajaran yang mengaitkan antara materi penabafejdengan situasi

dunia nyata yang berkembang dan terjadi di linglamngekitar peserta didik



sehingga dia mampu menghubungkan dan menerapkampekensi hasil

belajar dengan kehidupan sehari-hari meré&engan demikian pendekatan
pembelajaran CTL akan memungkinkan proses belagang ytenang dan
menyenangkan karena proses pembelajaran dilakudearas alamiah dan
kemudian peserta didik dapat mempraktikan secagslang berbagai materi
yang telah dipelajarinya.

Menurut Nurhadi, dkk, (2003: 31), ada tujuh komponetama
pembelajaran yang mendasari penerapan pembeldardekstual di kelas.
Ketujuh komponen utama itu adalah konstruktivisn@onstructivism),
bertanya (Questioning), menemukan {Inquiry), maakat belajar (Learning
Community), pemodelanModeling, refleksi Reflectior), dan penilaian
sebenarnyaAuthentic Assess- mgénSebuah kelas dikatakan menggunakan
pendekatan kontekstual jika menerapkan ketujuh korp tersebut dalam
pembelajarannya. Dan, untuk melaksanakan pendek&@h dalam
pembelajaran tidak sulit, karena pembelajarandiattial dapat diterapkan
dalam bidang studi apa saja, dan kelas yang bagapna keadaannya.
Keterkaitan ketujuh komponen tersebut digambarkéh dNurhadi dan

Senduk, (2003: 31) dalam bagan sebagai berikut;



Kontruktivisme

(Contructivism

Bertanya \ Menemukan
(Questioning) (Inquiry)

Masyarakat Belajar Pemodelan
(Leaning Community) (Modeling)

Penilaian Sebenarnya

Refleksi (Authentic Assessment
(Reflection)

Gambar bagan keterkaitan antar komponen pembeaidjaraektual

Setiap komponen utama CTL, menurut Muslih (2007444 mem-
punyai prinsip-prinsip dasar yang harus diperhatikatika akan menerap-
kannya dalam proses pembelajaran, selanjutnayahmashjelaskan sebagai
berikut:

a. Konstruktivisme.
Pembelajaran yang berciri konstruktivisnmeenekankan terbangunnya
pemahaman sendiri secara akttf, kreattf, dan ptdddertesarkan

pengetahuan dan penge-tahuan terdahulu dan dajalpeman belajar yang



bermakna. Pengetahuan bukanlah serangkaian fakigpk dan kaidah yang siap
dipraktikkannya. Karena itu, siswa peru dibiesaketuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dgemieangkan ide-ide yang ada pada
dirinya.
a. Bertanya (questioning).
Komponen ini merupakan strategi pembelajaran Célajdd dalam pembelajaran
CTL dipandang sebagai upaya guru yang bisa megdsissra untuk mengetahui
sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh isfoisakialigus mengetahui
perkembangan kemampuan berpikir siswa. Padairsidkdayataan menunjukkan
bahwa pemerolehan pengetahuan seorang selallet@amriotrtanya.

b. Menemukaniquiry).

Komponen menemukan merupakan kegiatan kegiatan @itL

Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fegrmam ditunjukan
dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghadiédmuan yang
diperoleh sendiri oleh siswa. Dengan demikian, palgian dan
keterampilan yang diperoleh siswa tidak dari hasiengingat
seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiii fakta yang
dihadapinya.

¢. Masyarakat belajatdarning community
Konsep ini menyarankan bahwa hasil belajar sebaikiyyeroleh dari

kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahasil belajar bisa



diperoleh dengan sharing antar teman, antar kelamgan antara
yang tahu kepada yang tidak tahu, baik di dalampuonaudi luar kelas,
Karena itu, pembelajaran yang dikemas dalam bersliskelompok
yang anggotanya heterogen, dengan jumlah yang rsiyasangat
mendukung kompondearning communityni.

. Pemodelanrfiodeling

Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa plajaben

keterampil an dan pengetahuan tertentu diikuti dengnodel yang
bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa bengaberian contoh
tentang, misalnya, cara mengoperasikan sesuatuinudian hasil

karya, mempertonton suatu penampilan. Cara penapatasemacam
ini akan lebih cepat dipahami siswa daripada hadmgerita atau
memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditumukkadelnya

atau contohnya.

. Refleksi (reflection)

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari pkjavan
dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembsilpatagetahuan
yang baru dipelajari. Dengan memikirkan apa yangu baaja
dipelajari, menelaah dan merespons semua kejadkivjtas, atau
pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, balnkamberikan

masukan atau saran jika diperlukan, peserta diddn amenyadari



bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya merupp&agayaan
atau bahkan revisi dari pengetahuan yang tedniliki sebelumnya.
Kesadaran semacam ini penting ditanamkan kepadatpaeidik agar
bersikap terbuka terhadap pengengetahuan-pengatbhua

b. Penilaian autentikauthentic assessment

Komponen yang merurakan ciri khusus dari pendekaantekstual
adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisabenikan
gambaran atau iformasi tentang perkembangan pengalbelajar peserta
didik. Gambaran perkembangan pengalaman siswa dru pliketahui
guru setiap saat agar bisa memastikan benar tidakmgses belajar
peserta didik. Dengan demikian, penilaian autedigkahkan pada proses
mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data yeladp terkumpul
ketika atau dalam proses pembelajaran peserta betiengsung, bukan
semata-mata pada hasil pembelajaran.
2. Penerapan pendekat@ooperative Learning
Pendekatan pembelajaran kooperatif merupakaatu model pembe
lajaran yang saat ini banyak digunakan untuk medkgn kegiatan belajar
mengajar yang berpusat pada sisvaudent orientied Slavin (dalam
Sanjaya, 2007: 240) terkait dengan penggunaan katateini mengemuka-
kan dua alasan; pertama, beberpa hasil penelitieambuktikan bahwa

penggunaaan pembelajaran kooperatif dapat menkagkgbrestasi belajar



siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan habungosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dangolain, serta dapat
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kadjedapat merealisa-
sikan kebutuhan siswa dalam belajar berfiki, mehk&an masalah
danmengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampan. dua alasan
tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakatub@embelajaran yang
dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selaimaemiliki kelemahan.

Ibrahim (2001: 2) berpendapat, “Pembelajaran kadgemerupakan
strategi pembelajaran yang menitik bertkan padagglempokan siswa
dengan tingkat kemampuan akademik yang berbedalakedkelompok-
kelompok kecil”. Siswa diajarkan ketrapilan-ketralap khusus agar dapat
bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, sepertjelaskan dengan
teman, diskussi dengan teratur, siswa yang pandgmbantu yang lebih
lemah.

Model pembelajaran kooperatif tepat untuk digunallatam proses
pembelajaran karena dapat merangsang dan mengpguot@isi siswa secara
optimal dalam suasana belajar pada kelompok-kel@rkpoil yang bervariasi
dalam kemapuan dan jenis kelaminnya.

. Penerapan model-model pembelajaran aktif, inov&tigatif, efektif, dan
menyenangkan (PAIKEM).

Jenis pendekatan lain yang secara eksplisit dkarapada proses

pembelajaran di SBI yaitu, pendekatan PAIKEM, mahismail (2008: 46),



PAIKEM adalah merupakan singkatan dari Pembelajak&tif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, dan menyenangkan. Penertian PAWKEersebut nampak
sejalan dengan model-model pembelajaran yang pkaradalam proses
pembelajaran pada SBI. Penerapan pendekatan PAIKEMjadi penting
dalam proses pembelajaran karena tujuan pendeR#HOEM adalah agar
proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelast dapeangsang aktivitas
dan kreativitas belajar peserta didik serta dilakkan dengan efektif dan
menyenangkan (Khairuddin,dkk, 2007: 208). Modelnr@rupakan salah satu
alternatif solusi untuk menciptakan proses pemasiaj lebih aktif, efektif,
menarik dan menyenangkan sehingga kegiatan belagngajar dapat
berjalan dengan nyaman dan dinamis.

Kemudian penjabaran dari pendekatan PAIKEM dapsimdik pada
penjelasan sebagai berikut :
a. pembelajaran aktfactive learning)

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembeaiajgeang
lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam m&sga berbagai
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan didaJam proses
pembelajaran di kelas sehingga mereka dapat meatkegk pemahaman
dan kompetensinya (Mulyasa, 2006: 191). Selainbilajar aktif juga
memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuaisigindan
sintesis serta mampu merumuskan nilai-nilai baragyaiambil dari

analisis mereka sendiri.



b. pembelajaran inovatif

Pembelajaran inovatif dalam proses pembelajarararaiitkan
muncul-muncul ide-ide baru atau inovasi-inovasiitfoglsmail, 2008:
46). Menurut Trianto (2007: 3) pembelajaran indvalan konstruktif
dimaknai mengembangkan dan menggali pengetahuaertpedidik
secara konkrit dan mandiri. Inovasi merupakan soata yang lebih baik
untuk melakukan sesuatu yang sudah berlangsunghndaambahkan satu
pengetahuan baru (Bachman, 2005: 81).

Dalam model pembelajaran inovatif, guru memposisikabagai
motivator, innovator dan sebagai pembimbing, benperuntuk
membimbing menggerakan dan memberi motivasi lreligwa agar
mampu berfikir kritis, mengembangkan pengetahuamyyadimiliki dan
mampu menemukan atau mengali ide-ide baru.

c. pembelajaran kreatitfeative learniny

Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajgeng
mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan meuntkarckreativitas
siswa selama pembelajaran berlangsung, dengan onesigan beberapa
metode dan strategi yang bervariasi, misal nyaakiegjompok, bermain
peran dan pemecahan masalah (Mulyasa, 2006: 192).

Terdapat empat tahapan berpikir kreatif (Khoiruddlik., 2007:
209-210), yaitu:

1) Persiapan yaitu proses pengumpilan berbagai infirarauk diuiji.



2) Inkubasi yaitu suatu rentang waktu untuk merenunghkgotesis
informasi tersebut sampai memperoleh keyakinan bahipotesis
tersebut rasional.

3) lluminasi yakni suatu kondisi untuk menemukan kéyak bahwa
hipotesis tersebut benar, tepat dan rasional.

4) Verifikasi yakni pengujian kembali hipotesis untdkadikan sebuah
rekomendasi, konsep atau teori.

. pembelajaran efekt{effective learning)

Pembelajaran ini dikatakan efektif apabila siswangaéami
berbagai pengalaman baru dan perilakunya menjadbhk menuju titik
akumulasi kompetensi yang diharapka. Hal ini daghaBpai dengan
melibatkan siwa dalam perencanaan, pelaksanaan pEmlaian
pembelajaran (Mulyasa, 2006: 193). Pembelajaraktiefeerlu ditunjang
oleh suasana dan lingkungan belajar yang memadkh. Karena itu guru
harus mampu mengelola tempat belajar dengan baskgetola peserta
didik, mengelola kegiatan pembelajaran, mengelsiémateri pembela-
jaran, dan mengelola sumber-sumber belajar.

. pembelajarn yang menyenangKgyful learning)

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan suatiwespros
pembelajaran yang di dalamnya terdapat sebualaksieyang kuat antara
pendidik dan siswa, tanpa adanya perasaan terpd&satertekannot

under pressure) Guru memposisikan diri sebagai mitra belajar gisw



bahkan dalam hal tertentu tidak menutup kemungkoman belajar dari
siswanya. Ini dimungkinkan karena perkembangan dlekmn peserta
didik cepat mendapatkan informasi dari pada gurulyi®ka, 2007: 194)
Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang aktdati, efektif, dan
menyenangkan, guru harus mampu merancang pembela@engan baik,
memilih materi yang tepat, serta memilih dan merggmkan strategi yang
dapat melibatkan siswa secara optimal.
D. Pengelolaan Kelas
1. Ketrampilan pengelolaan kelas
Mengondisikan kelas yang menguntungkan bagi peskdil dalam
proses belajar mengajar merupakan indikator utammuku meraih
keberhasilan mencapai ketuntasan standar kompetanskompetensi dasar
yang telah dirumuskan. Guru yang mengajar di SEir atapat memenuhi
IKKT harus mampu mengelola, mempertahankan, dan inglkatkan
konsdisi kelas yang sudah kondusif, karena perapaiokelas merupakan
seprangkat perilaku yang komplek dimana guru mengign untuk menata
dan memelihara kondisi kelas yang akan memampuéea giswa mencapai
tujuan pembelajaran secara efisien (James, 199%: 23
Guru sangat berperan dalam pengelolaan kelas. lapgiiu mampu
mengelola kelasnya dengan baik, maka tidak sukgirchau untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Adamngglolaan kelas yang



baik, menurut Jarolimek dan Foster (1976: 59-6@alah pengelolaan kelas

yang dapat mempertinggi perkembangan mental daal sosa, maksudnya :

a. Memberi kebebasan intelektual dan fisik dalam karakang ditentukan

b. Memungkinkan pencapaiantujuan instruksional.

c. Mengijinkan (merangsang) siswa untuk berpartisip&sf.

d. Mengijinkan (merangsang) siswa untuk mengembangkaoakapan
sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain.

e. Membuat suasana yang hangat antara siswa dengan gur

f. Menghasilkan sikap siswa yang positif terhadapstsia.

Kondusifitas kelas yang baik, tidak dapat tercipgcara langsung
dalam kegiatan rutinitas pembelajaran, tetapi ksinkelas yang kondusif
harus diupayakan dengan perencanaan yang sunggggetu dan tepat.
Upaya guru untuk menciptakan kondisi kelas yandk ladau efektif dapat
terwujud apabilapertama diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkdanudaroses belajar
mengajarkedua mengenal masalah-masalah yang diperkirakan desafya
timbul dan dapat merusak iklim belajar mengds@tjgg menguasai berbagai
pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketaluikppan dan untuk apa,
masalah mana suatu pendekatan digunakan (Roh&i, 222).

Surjana (2004: 70), yang mengutip pendapat Wilf@mtang jenis
pendekatan pengelolaan kelas yang bersifat filssafiemberikan komentar,

bahwa dari delapan pendekatan pengelolaan kelasiroteWilford yang



dapat mengoptimalkan pengelolaan kelas adalah gatade modifikasi

perilaku, iklim sosio-emosional, dan sistem dinaarkielompok.

Ketrampilan pengelolaan kelas dapat diukur dari segapainya
tujuan pengelolaan kelas itu sendiri, yaitu agdarapeanak di kelas dapat
belajar dengan tertib sehingga tujuan pembelajdapat tercapi secara efisien
dan efektif (Arikunto, 1992: 68).

Jika demikian maka komponen guru dan siswa merupaka
komponen utama dari sebuah mekanisme perwujudaankgian pengelola-
an kelas. Akan tetapi dalam penanganan masalahahasartentu yang
terkait dengan individu atau kelompok siswa, padanya pembagian tugas,
tidak semua permasalahan diserahkan kepada guemgep/a. Pembagian
tugas itu, seperti:

a. Guru kelas atau guru mapel langsung bertanggungabjawalam
mendiagnosa, mengendalikan, dan menentukan strati®gimetode apa
yang harus digunakan.

b. Tutor sebaya yang ditunjuk oleh guru sebagai petaobga dalam melak-
sanakan bimbingan terhadap teman sekelas.

c. Mengelompokan siswa ke bentuk kelompok-kelompokl kextuk meng -
aktifkan siswa membantu memecahkan masalah terhtetapn yang
belum faham yang muncul di kelas.

Sehingga pengelolaan kelas yang menjadi faktor aidaam pengelolaan

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif damdia



2. Strategi pengelolaan kelas.

Lingkup kelas merupakan arena utama bagi siswakidgtas dan
berunjuk gigi dalam proses belajar mengajar unt@ngapai tujuan pem-
belajaran. Oleh karenanya agar tujuan dan targst pembelajaran dapat
tercapai secara optimal, dibutuhkan strategi pehagh kelas yang memiliki
orientasi pada kecepatan dan ketepatan pencapajiaantpembelajaran.
Orientasi ini kalau dilihat dari sisi pelaksansggmang lebih bertumpu pada
guru, namun guru jangan sampai terjebak pada plestiang kapasitas dirinya
sebagai pengajar dan pengelola kelas. Sebaliknyaveébapeningkatan
kapasitas itu bukan hanya sekrdar mengasah kemandgamakompetensinya,
tetapi lebih ditunjukan pada pencapaian tujuan mdadran serta untuk
keberhasilan siswa dalam upaya mencapai tujuan glajakan. Oleh karena
itu keaktifan siswa harus diperhatikan guru, sanemgdn perhatiannya
terhadap peningkatan komitmen dan kapasitas gurwkumelakukan
pengelolaan kelas pembelajaran.

Langkah priroritas guru dalam menentukan strateggplolaan kelas
adalah pengaturan sarana belajar yang mendukunggsprpembelajaran
dengan mendesain sesdemikian rupa, sehingga dagainjang kegiatan
belajar mengajar yang dapat mengaktifkan siswa, dampu menmgatur
kondisi antara dirinya dengan siswa, sehinggagtxdial-hal sebagai berikut:
a. Aksesibilitas, siswa mudah menjangkau alat ataubsunbelajar yang

tersedia.



b. Mobilitas, siswa dan guru mudah bergerak dari $etgian ke bagian
yang lain dalam kelas.
c. Interaksi, memudahkan terjadinya interaksi antawa glan siswa maupun
antar siwa.
d. Variasi kerja siswa, memungkinkan siswa bekerjaaise@erorangan,
berpasangan, atau kelompok (Muslich, 2007: 73).
Ada beberapa konsep pendekatan pengelolaan kelag gapat
diterapkan di SBI agar program IKKT dapat terpendlantaranya :
a. Behavior-Modification Approach
Pendekatan ini bertolak dari psikologi behaviorahy menge-
mukakan asumsi bahwa (1) semua tingkah laku, ybats”maupun yang
kurang "baik” merupakan hasil proses belajar, drafla sejumlah kecil
proses psikologi yang fundamental yang dapat diama untuk
menjelaskan terjadinya proses belajar yang dimaksuthpun proses
psikologi yang dimaksud adalah penguatan positifukuman,
penghapusan, dan penguatan negatif.
b. Socio Emosional Climate Approach
Pendekatan pengelolaan kelas ini mengasumsikan abaliyw
proses pembelajaran yang efektif mempersyaratkan gosio-emosional
yang baik dalam arti terdapat hubungan interpetspamag baik antara
guru peserta didik dan peserta didik, dan (2) gemenduduki posisi

terpenting bagi terbentuknya iklisosio-emosionatang baik itu.



c. Group Processes Approach

Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosial diaamika
kelompok. Oleh karena itu maka asumsi pokoknyaaddéll) pengalaman
belajar sekolah berlangsung dalam konteks kelonspslal, dan (2) tugas
guru yang terutama dalam pengelolaan kelas adalembma dan
memelihara kelompok yang produktif dan cohesive.

d. Electic Approach

Pendekatan ini berangkat dari ketiga pendekataseliat yang
masih memiliki sudut pandang yang berbeda-bedadegh obyek yang
sama. Oleh karena itu seorang guru seyogyanya rapaggn pendekatan
electic Untuk maksud itu seorang guru seyogyanya (1) mnmesey
pendekatan-pendekatan pengelolaan kelas yang tetaslam hal ini
pendekatan perubahan tingkah-laku. Penciptaan gdisio-emosional dan
proses kelompok; dan (2) dapat memilih pendekatang ytepat dan
melaksanakan prosedur yang sesuai dengan baik dam@salah
pengelolaan kelas. Pada gilirannya, kemampuan gwmilih strategi
pengelolaan kelas yang tepat sangat tergantung gedempuannya
menganalisis masalah pengelolaan kelas yang dimg@ap(Yamin dan
Maisah, 2009:68)

Persoalan mendasar yang dipaparkan tersebut, nkaruparsoalan

urgen dan menjadi sekala prioritas bagi guru datamgka menyusun trategi



pengelolaan kelas, dengan harapan agar siswa tefmar dengarenjoy,
sehingga ketuntasan belajar dalam kelas dapaptarca
. Setting kelas

Desain pengorganisasian kelas pada dasarnya tatakang ideal
dapat sepenuhnya membangkitkan dan merangsang sistuk dapat
melakukan proses pembelajaran secara maksimal. MNaodhkemikian,
rancangan lingkungan fisik dalam ruang kelas dapahotivasi belajar siswa
di kelas, bahkan Silberman (1996: 9) menjelaskére’physical environment
in a classroom can make or break active learhin@enjelasan ini
menunjukan bahwa lingkungan fisik dalam suatu kel@sat membuat atau
menciptakan belajar yang aktif.

Dalam kerangka mewujudkan desain belajar siswa rpakgaturan
ruang kelas dan siswa (setting kelas) merupakasptgang penting dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Karena umsj, kmeja dan ruang
belajar perlu ditata sedemikian ruapa sehingga tdapmunjang kegiatan
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta (lgtkail, 2008: 57).

Menciptakan suasana belajar yang menggairahkaly pemper-
hatikan pengaturan/penataan ruang kelas (settitas)kePenyusunan dan
pengaturan ruang belajar/kelas hendaknya memuregkiakak didik duduk
berkelompok dan memudahkan guru bergerak leluaséanD pengaturan
ruang belajar, hal-hal yang perlu diperhatikan aadal

a. Ukuran ruang kelas.



b. Jumlah siswa.

c. Tingkat kedewasaan siswa.

d. Tingkat toleransi kegaduhan dengan kelas sebelah.

e. Tingkat pengalaman guru dalam menerapkan metodbglajaran

f. Tingkat keterlibatan siswa dalam interaksi pemiaetaj di kelas (Depag,
2006:47-48)

Semiawan dalam Djamarah (2005: 174), menambahKamahgang

perlu diperhatikan guru dalam pengaturan ruangskgéu:

a. Bentuk serta ukuran bangku dan meja anak didik.

b. Jumlah anak didik dalam setiap kelompok.

c. Jumlah kelompok dalam kelas.

d. Komposisi anak didik dalam kelompok (seperti an@lkdpandai dengan
yang kurang pandai, pria dengan wanita).

Beberapa pertimbangan tersebut hendaknya dijadikbagai bagian
yang tidak terpisahkan dalam melakukan rancangdas kesetting kelas)
dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, sggan dalam melakukan
desain kelas, perlu memperhatikan tingkat keragasisava, baik keragaman
tingkat kemampuan intelegensia dan kreativitas mauperilaku siswa di
kelas, sehingga suasana pembelajaran betul-betkbndisikan sebagai
sebuah proses pendidikan yang tidak menciptakakrimisiasi di antara

sesama siswa.



Untuk menciptakan proses pembelajaran aktif tedemgan setting
kelas, Silberman (1996: 10-15) menawarkan 10 meetéihg kelas, yaitu;
a. U shape (Bentuk U)

Dalam formasi ini, peserta didik dapat melihat gdan atau
melihat visual dengan mudah dan peserta didik dsalatg berhadapan
langsung satu dengan yang lain. Susunan ini idegakunembagi materi
pelajaran kepada peserta didik secara cepat kgwoadapat masuk ke
formasi huruf U dan dapat berjalan keberbagai a@ihgan seprangkat
materi.

b. Team styléBentuk team)

Guru membentuk formasi dengan mengelompokan meja

setengah lingkaran di ruang kelas agar memungkipkaarta didik untuk
melakukan interaksi tim. Guru dapat meletakan kkussi mengelilingi
meja-meja untuk susunan yang paling akrab.

c. Confrence tabl¢Bentuk meja konfresensi)

Formasi ini paling baik dilakukan jika mejanya tala bundar
atau berbentuk persegi panjang. Susunan ini dapatimmalisir peran
penting guru dan memaksimalkan pentingnya kelaga [dersegi panjang
dapat menciptakan suasana formal jika guru beradgudg meja. Jika
guru duduk di sisi bagian tengah-tengah sisi yaiag,|para peserta didik
yang duduk di ujung merasa tak terkafer (tak dppdtatian).

d. Cirele (Melingkar)



Peserta didik duduk pada sebuah lingkaran tanpa atay kursi
untuk melakukan intraksi behadap-hadapan secargsuag. Sebuah
lingkaran ideal untuk diskusi kelompok penuh. Jikau menginginkan
peserta didik memiliki tempat untuk menulis, hemdak digunakan
susunanperipheral yakni meja ditempatkan di belakang peserta didik.
Guru dapat menyuruh peserta didik memutar kurssikya melingkar
ketika guru menginginkan diskusi kelompok.

. Group on grougKelompok dalam kelompok)

Susunan ini memungkinkan guru untuk melakukan disktau
untuk menyusun permainan peran, berdebat atauvaisselari kreatifitas
kelompok. Guru dapat meletakan meja pertemuanngjatetengah, yang
dikelilingi oleh kursi-kursi pada sisi luar.

WorkstationgdKelompok kerja)

Susunan ini tepat untuk lingkungan tipe laborataridimana
setiap peserta didik duduk pada tempat untuk meigar tugas (seperti
mengoperasikan komputer, mesin, melakukan kerjarddptepat setelah
didemonstrasikan. Tempat berhadapan mendorong rph&iajar untuk
menempatkan dua peserta didik pada tempat yang sama
. Breakout grouping$Kelompok yang terpecah)

Jika kelas cukup besar atau jika ruangan memungkinguru
dapat meletakan meja-meja dan kursi dimana kelomiexdil dapat

melakukan aktifitas belajar didasarkan pada tintu@apat menempatkan



j-

susunan pecahan-pecahan kelompok saling berjaehargga tim-tim itu
tidak saling mengganggu. Tetapi hendaknya dihinda@nempatan
ruangan kelompok-kelompok kecil terlalu jauh damamg kelas, sehingga
hubungan diantara peserta didik sulit dijaga.

Chevron arrangemer{Susunan Chevron)

Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak mekimkam
untuk belajar aktif. Jika banyak terdapat pesertikdtig puluh atau
lebih) dan hanya tersedia beberapa meja, baranglali perlu menyusun
peserta didik dalam bentuk ruang kelas. Susunanevigorangi jarak
antara para peserta didik, pandangan lebih baiketah memungkinkan
untuk melihat peserta didik lain dari pada barisigu Dalam susunan ini,
temapat paling bagus ada pada pusat tanpa jalgahen
Traditional classroon{Kelas Tradisional)

Jika tidak ada cara untuk membuat lingkaran darisbarus
yang berupa meja kursi, guru dapat mencoba mengelken kursi dalam
pasangan-pasangan memungkinkan penggunaan tenagar.b@lru dapat
mencoba membuat nomor genap dari baris-baris rmaggag cukup
diantara mereka sehingga pasangan-pasangan pdgékigpada baris-
baris nomor ganjil dapat memutar kursi-kursi merekalingkar dan
membuat persegi panjang dengan pasangan tempak dugigis di
belakang mereka pada baris berikutnya.

Auditorium(Aula)



Meskipun bentuk auditorium menyediakan lingkungaangy
sangat terbatas uantuk belajar efektif, namun hialmasih ada suatu
harapan. Jika tempat duduknya mudah bergeser/degeraempatkan
anak didik pada suatu bujur yang membuat lebih tdé&a mudah untuk
melihat/memperhatikan.

Formasi auditorium merupakan tawaran alternatif amtal
menyusun kelas. Meskipun bentuk auditorium menyedidingkungan
yang sangat terbatas untuk belajar aktif, namunnhalapat dicoba untuk
dilakukan guru guna mengurangi kebosanan pesaiik @ang terbiasa
dalam penataan ruang secara konvesional (tradisiona

Demikian beberapa alternatif setting kelas terkainasi meja,
kursi dan ruangan belajar yang dapat dipilih olahugdalam mengelola
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Boyaag digambarkan
di atas bukan merupakan bentuk yang paten, tetapuoakan bentuk
yang fleksibel dan sangat mungkin dapat dilakukasdifikasi sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan.

E. Penilaian pembelajaran
Standar penilaian pendidikan yang digunakan di &@dlah SNP yang
berkaitan dengan prosedur, mekanisme, dan instrymeailaian hasil belajar
siswa, seperti dijelaskan dalam PP Nomor 19 Tal@b 2lan Permendiknas No
20 Tahun 2007. bahwa penilaian merupakan rangkieégmatan untuk mem-

peroleh, menganalisis, dan menafsirkan data tenpanges dan hasil belajar



siswa yang dilakukan secara berkesinambungan ysgugambilan keputusan.
Hal ini sejalan dengan yang ditetapkan oleh Badandar Nasional Pendidikan
(BSNP) (BSNP, 2007: 91) bahwa, penilaian merupas@mangkaian kegiatan
untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkaneprdan hasil belajar siswa
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinanaburgghingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusatok menentukan
tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi yaaf titentukan.

Implementasi Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 T&005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan, membawa implikasiasp model dan tehnik
penilaian proses dan hasil belajar. Penilaian tapgoroses dan hasil belajar
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu datarnal dan external Penilaian
internal merupakan penilaian yang dilakukan daerndianakan oleh guru pada
saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan penileksternal merupakan
penilaian yang dilakukan oleh pihak luar yang tidadelaksanakan proses
pembelajaran, biasanya dilakukan oleh suatu issfémbaga baik di dalam
maupun di luar negeri (Haryati,2007: 13).

Tehnik penilaian yang dilakukan di kelas merupaagian dari penilaian
internal fternal assessmeéntyaitu untuk mengetahui proses dan hasil belejar
peserta didik terhadap penguasaan kompetensi yajagkan oleh guru. Hal ini
dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian kistsen kompetensi atau
kompetensi dasar oleh peserta didik. Tyler (1978&-106) yang menggunakan

istilah evaluasi mengatakan, bahwa evaluasi mearmpauatu proses untuk



menemukan atau mengetahui berapa jauh pengalamdajarbeyang
dikembangkan dan disusun sedemikian rupa itu el mampu mencapai
hasil yang diharapkan. Hasil yang dimaksud adatablahan-perubahan tertentu
pada prilaku siswa dan menilai berapa jauh perubphaku itu terjadi.

Guna mendukung upaya memandirikan siswa untukaelagkerja sama
dan menilai diri sendiri. Maka penilaian yang digkan adalah Penilaian
Berbasis Kelas (PBK) (Muslich, 2007: 91). DikatakBBK karena kegiatan
penilaian dilakukan secara terpadu dalam kegia¢ambplajaran.

Penilaian model PBK yang disusun secara berencamaidtemaatis oleh
guru, menurut Majid (2006: 188), memiliki fungsi tivasi, belajar tuntas,
efektivitas pengajaran dan umpan balik. (1) Fungsiivasi, penilaian yang
dilakukan oleh guru harus mendorong motivasi siswtuk belajar. Latihan,
tugas dan ulangan harus dirancang sedemikian ripagga siswa termotivasi
untuk terus belajar dan merasa kegiatan tersebayenangkan, menarik dan
menjadi kebutuhan. (2) fungsi belajar tuntas, jaéaml di kelas harus diarahkan
untuk memantau ketuntasan belajar. Ketuntasn bdlajas menjadi fokus dalam
perancangan materi yang dicakup setiap kali gurlekukan penilaian. Jika
kompetensi belum dikuasai siswa, penilaian harusstdilakukan hingga semua
atau sebagian besar siswa benar-benar telah mamngkempetensi yang
dimaksud. (3) fungsi sebagai indikator efektivifgmngajaran, disamping untuk
memantau kemajuan belajar siswa, penilaian jugagetahuai seberapa jauh

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) telah berhasil. {dygsi umpan balik, umpan



balik hasil penilaian bermanfaat bagi siswa untukngetahui kelemahan
belajarnya dan bagi guru berfungsi untuk melihdukangan-kekurangan dalam
pembelajaran. Dalam hal tertentu hasil penilaiagajwlapat mendorong dan
membantu ketercapaian target penguasaan kompeeifst Haryanto, 1996:

277 dan Haryanti, 2007: 16-17).

Selanjutnya, hal-hal yang harus diperhatikan oletu glalam melaksana-
kan PBK adalah: (1) memandang penilaian sebagaamagegral dari kegiatan
pembelajaran, (2) mengembangkan strategi pembatajang mendorong dan
memperkuat proses penilaian sebagai kegiatan seflfdercermin diri dan
pengalaman belajar), (3) melakukan berbagai sirptsglaian di dalam program
pembelajaran untuk menyediakan berbagai jenis nmdsr tentang hasil belajar
siswa, (4) mengakomodasi kebutuhan khusus sisywanéhgembangkan sistem
pencatatan yang menyediakan cara yang bervarimsndgsengamatan siswa, dan
(5), menggunakan penilaian dalam rangka mengumpulkéormasi untuk
membuat keputusan tentang tingkat pencapaian ghuslich, 2007: 92).

Dalam pelaksanaan penilaian proses pembelajara8Bdi harus memenuhi
beberapa prinsip penilaian seperti yang dijelas&beh Dinas Pendidikan Nasional
(2008: 31), vyaitu: valid, reliabel, jujur, mendidikerorientasi pada kompetensi, adil,

terbuka, menyeluruh, terpadu, berkesinambungan,gakein kompetensi yang telah

dimiliki, dan menggunakan acuan kriteria.



Proses penilaian pembelajaran di kelas agar haslklyih meyakinkan,
menurut Haryanti (2007: 17-18) harus memperhatikateria penilaian kelas
yang meliputi:

1. Validitas artinya menilai apa yang seharusnya dinilai denganggunakan
alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.

2. Reliabilitas hal ini berkaitan dengan konsistensi (keajegasil tpenilaian.
Penilaian seperti ini memungkinkan perbandingan gyaeliable dan
menjamin konsistensi.

3. Terfokus pada konsistenglalam pelaksanaan KTSP maka penilaian harus
terfokus pada pencapaian kompetensi dan bukan reekedar penguasaan
materi.

4. Komprehensif,penilaian harus menyeluruh dengan menggunakaggnea-
kan berbagai metode atau teknik serta cara daruatak menilai beragam
kompetensi atau kemampuan peserta didik sehingust deemberi gambaran
secara detail tentang kemampuan/kompetensi pebdiita

5. Objektivitas, penilaian harus dilakukan secara obyektif, adikerteana,
berkesinambungan dan menerapkan kriteria yang gelasn penentuan skor.

6. Mendidik, penilaian dilakukan untuk memperbaiki proses peajasn bagi
guru serta meningkatkan kualitas hasil belajar ppaskdik.

Tyler (1973: 106) menjelaskan bahwa, penilaiankd@pat dilaksanakan
dengan berbagai cara, diantaranya melalui tediggnbenilaian unjuk kerja siswa

(performancg penilaian tugas résitas) baik tugas individu maupun tugas



kelompok dan penilaian hasil kerjaprgjec), penilaian siswa melalui
pengumpulan hasil kerjgpgrtofolio). Asumsi ini berdasarkan bahwa menilai
proses pembelajaran harus lebih dari satu tahagrataan.

Guru di harapkan melaksanakan penilaian secaraesiegtnbungan
seperti yang dijadikan prinsip penilaian di SBlrkaga menurut Majid (2006: 1-6)
bahwa, penilaian bertujuan untuk mengetahui sejanarmurid telah mencapai
hasil yang direncnakan sebelumnya (Majid, 2006:).2Ralam teknik penilaian
sperti ini Gronlund (1973:1-6) menawarkan dua jemtsian, yaitu penilaian
acuan normaNorm Referenced Teytdan penilaian acuan patoka@riterion
Referenced Tegts

Tehnik penilaian dengan acuan PAN dapat dipahaahiwh prestasi yang
dicapai seseorang posisinya sangat tergantungradtasi kelompok atau kelas
sehingga sekaligus dapat diketahui keberhasilaggi@ran bagi semua siswa.
Kelemahannya menurut Sudjana (2005: 8) adalah gumamningkatkan kualitas
hasil belajar, jika nilai rata-rata kelompok ataeladsnya rendah, dan kurang
praktis sebab harus menghitung dahulu rata-ratdagigika jumlah siswa cukup
banyak. Sementara interprestasi tes yang digunakérk mengetahui tingkat
penguasaan bahan pengajaran dapat dilakukan dengaggunakan penilaian
acuan patokan (PAP) atau kriteria mutlak (SudjaaraRifai, 2001: 149)

Pada penilaian acuan patokan (PAP) lebih ditunjupada program
(penguasaan materi pelajaran), bukan pada keduduswaa di dalam kelas. PAP

berusaha mengukur tingkat pencapaian tujuan oled giswa. Siswa atau siswa



yang tidak mencapai tujuan yang telah ditetapkaarbegagal, atau pengajaran

yang diberikan belum berhasil. PAP diukur dari graelajar tuntasnfastery

learning masing-masing siswa berdasarkan tujuan yang witatapkan, PAP

lebih mengutamakan yang dapat dikuasai siswa, k@mamapa yang sudah dan

belum dicapai, setelah mereka menyelesaikan sgiatke kecil dari keseluruhan

program (bahan pelajaran) (Sudjana, 2000: 132-133).

Di sekolah bertaraf internasional, menurut Dinaaditékan Nasional

(2008: 39) ada tiga hal pokok yang harus diperhatidalam sistem penilaian

yang merupakan IKKT penilaian bagi SBI, yaitu:

1.

Input penilaian, seperti instrumen penilaian. acafew kriteria penilaian,
standar pencapaian ketuntasan kompetensi, bahannsteri yang dinilai

(cakupan atau kedalaman), dan fasilitas sumber giayiaian.

Proses penilaian yang berstandar internasionandakl ini sekolah dengan
menggunakan berbagai input penilaian tersebut dapktksanakan penilaian
kepada peserta didik menggunakan berbagai pendeita model penilaian
dari salah satu negara anggota OECD dan/atau negaita lainnya yang
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang penaidikyaitu untuk
menilai kinerja, pengetahuan, sikap, keterampil@an lainnya yang

mencerminkan bentuk penilaian sesungguhayghentic assesment

Kriteria hasil pendidikan, yang pada prinsipnya laldaminimal sama atau

setara dengan standar dari sekolah-sekolah yaaly bartaraf internasional



atau bahkan lebih tinggi acuan atau standarny& ip@nggunakan acuan

norma maupun acuan kriteria. Akhir dari penilaiagibSBI adalah dengan

sertifikasi internasional.
Ketiga hal tersebut merpakan pengembangan peniBaryang merupakan
IKKT penilaian. Kinerja kunci tambahan penilaianpegi itu mesti harus

dilakukan oleh sekolah agar mampu memberikan jamimatu penilaian

bertaraf internasional.



